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 Aturan yg diturunkan Allah untuk  mengatur 
hub mans dg Tuhannya, mans dg mans & 
mans dg alam semesta.
Fiqih Islam ?
 Pemahaman manusia thdp syariah 
(interpretasi para ulama trhdp rumusan 






~ Kettpn Allah & Rasul
~ Hanya satu
~ Kesatuan dlm Islam
F i q i h :





 Ibadah mahdhoh (rukun Islam, dll)
 Ibadah ghoiru mahdhoh (muamalah) :
~ Jual-beli, pinjam-meminjam, hutang-
piutang
~ Munakahat (berkaitan dengan keluarga)
~ Jinayat pidana zina, qisos
~ Siyasah (pemerintahan)
 Ketentuan yg dibebankan sesuai fitrah, tdk 
mempersulit, sesuai kemampuan
 Berangsur-angsur dlm menetapkan hukum
 Sejalan dengan kemashlahatan manusia
 Mewujudkan keadilan yang merata






 Al Qur’an Al Karim
 Al Hadits (Assunnah) Nabi
 Ar Ra’yu (Ijtihad)
Dasarnya hadits Mu’adz bin Jabbal :
“Aku akan memutuskan suatu perkara
Berdasarkan Qur’an, jika tdk ada dengan
sunnah Nabi, jika tdk ada juga dg ijtihadku”
“Segala perkataan, perbuatan & sikap diam 
nabi 
sbg tanda setuju”
Hadits yg sempurna terdiri atas :
a. Sanad : tempat hadits itu disandrkan 
(penerima hadits adalah 
sahabat)
b. Matan : Isi hadits (sabda nabi)
c. Perowi: yang membukukan hadits 
(ulama hadits)
Bentuk Hadits ? 
Qauliyyah : segala perkataan Nabi.
Fi’liyyah : segala perbuatan 
Nabi.
Misalnya : ttg nabi memperagakan 
shalat
Taqririyyah : diamnya Nabi tanda 
setuju
Misalnya : shalat qabliyyah 
Maghrib
Hammiyyah: cita-cita nabi blm 
Sanad, Hadits 
Hadits Mutawatir : hadits yg
diriwayatkan oleh orang banyak yang 
menurut akal mustahil mereka
berdusta.
Hadits Ahad : hadits yg diriwayatkan 
oleh satu, dua atau sekelompok 
orang yang jumlahnya tdk sampai 
pada tingkatan mutawatir.
Misalnya, tentang niat (innamal ‘amalu 
bin niat). Hadits ini diriwayatkan 
(sanadnya) oleh Umar bin Khatab saja.
Hadits Shahih : diriwayatkan rawi yg adil, 
dhabit (cerdas), bersambung sanadnya, 
tdk ber’illat, & tdk syadz (janggal)
Hadits Hasan : sama dengan persyaratan 
hadits shahih, kecuali hafalan sang rawi 
kurang baik.
Hadits Dho’if : hadits lemah, karena putus 
salah satu sanadnya / karena salah 
seorang perowi kurang baik.
Hadits Maudlu’ : hadits palsu, hadits made 
in seseorang yg dilegalkan sbg hadits 
Nabi.
Contohnya ; 
~ buah terong obat sgl penyakit
~ anak hasil zina menanggung dosa 
ortunya    
sampai tujuh keturunan
~ yang berhak jadi khalifah adalah Ali. 
Abu 
Bayan Tafsir (menjelaskan ayat)
Contoh : tata cara shalat 
Bayan Takhsis (mengkhususkan yang masih 
umum)
Contoh : shalat Jum’ah. Wanita & org sakit tdk 
Jum’atan
Bayan Taqrir (menambah & mengembangkan 
ayat Qur’an)
Contoh : makanan yg diharamkan dlm Qur’an 2 
; 173 (bangkai, darah, babi) Hadits melengkapi 
binatang buas, brtaring, kuku tajam haram 
Ar ra’yu (Ijtihad) ……?
Usaha ulama dg disiplin ilmu yg dimiliki 
bersungguh-sungguh mengerahkan daya 
pikirannya dlm menggali ajaran Islam 
untuk mengambil hukum mengenai 
masalah yg dihadapi. 
Fungsinya melengkapi, menjelaskan, 
memperinci & menerangkan teknis 


























































































































 Kesepakatan seluruh mujtahid dlm suatu 
masa sesudah wafat Nabi akan suatu 
hukum syariat yang amali.
Contoh : 
~ Pembukuan Al Qur’an 
setelah Rasulullah saw wafat.
 Menyamakan hukum suatu perkara yg blm 
ada hukumnya dg hkm prkara lain yg sdh 
dtetapkan olh nash karena ada persamaan 
dalam ‘illat (alasan).
 Dasarnya hadits Nabi ttg kasus Umar yg 
sedang puasa.
 Contoh ; 
~ miras = hukumnya dg khomer (haram)
~ mukul ortu = mengatakan cis (haram). dsb.
Menetapkan hukum berdasarkan 




~ dokter laki-laki menangani pasien wanita 
dan sebaliknya
~ nikah secara masal
~ dll.
 Mengambil hukum berdasarkan pada adat 
kebiasaan yang baik dalam masyarakat itu.
 Dasarnya : Hadits Nabi “sesuatu yang 
dipandang baik oleh orang muslim, maka baik 
pula menurut Allah”
 Misalnya :
~ jual beli tanpa ijab qabul dulu.
~ masuk WC umum
~ jual beli pesanan
